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Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu halatau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.Minat pada dasarnya adalah penerima anakan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.Pembelajaran bahasa indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang bisa membekali peserta didiknya untuk lebih terampil dalam berbahasa dan dalam mengembangkan kemampuan berbahasanya. 


Ada dua fokus yang menjadi kajian utama dalam penelitian ini, yaitu: 1)bagaimana upaya guru meningkatkan minat belajar siswa kelas X pada pembelajaran bahasa indonesia. 2) faktor apa saja yang memotifasi minat belajar siswa kelas X pada pembelajaran bahasa indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik yang digunakan dalam prosedur pengumpulan data ialah wawancara, observasi dan analisis dokumentasi. Informannya adalah Kepala, Guru dan Siswa MA Al-Khadijah Sumber Kuning Larangan Badung Palengaan pamekasan. Sedangkan pengecekan keabsahan data dilkukan melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar siswa kelas X pada pembelajaran bahasa indonesia di MA Al-Khadijah Sumber Kuning Larangan Badung dengan cara pendekatan yang mana seorang guru harus bisa mengetahui apa saja yang dibutuhkan seorang murid dalam belajar sehingga akan menimbulkan minat belajar siswa itu bertambah dan menjadi lebih semangat dalam belajar. sedangkan hambatan yang ada dalam peningkatan minat belajar ini ialah yang mana siswa banyak yang tidak suka terhadap mata pelajaran bahasa indonesia karena alasan yang berbeda-beda dan cara guru yang mengajar yang hanya monoton dengan menggunakan metode ceramah. 

